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This study aims to describe the use of popup book media in mathematics learning. The participants were low-
class students at Kp. Babakan Bungbulang which was held in a learning family. Desscriptive qualitative is used 
as a research method by collecting data using observations, questionnaires and wawancra. Triangulation of data 
used is 1) to see the analysis of media usage to learners whether it is classified as a good media used it is based 
on the results of interview tests and questionnaires, 2) The results showed that the learners greatly appreciated 
the popup book learning media applied in mathematics learning that has been carried out in the second 
observation. This shows that the results of this popup book media analysis research can help students in learning 
with increased learning ability, especially in mathematics learning. 





 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media pop up book dalam pembelajaran 
matematika. Partisipannya adalah peserta didik kelas rendah di Kp.Babakan Bungbulang yang dilaksanakan 
dalam sebuah rumpun belajar. Kualitatif desriptif digunakan sebagai metode penelitian  dengan  pengumpulan 
data yang menggunakan observasi, angket dan wawancra. Triangulasi data yang digunakan yaitu 1) untuk 
melihat analisis penggunaan media kepada peserta didik apakah tergolong media yang baik digunakan hal ini 
terdapat berdasarkan hasil tes wawancara dan angket, 2) Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik 
sangat mengapresiasi terhadap media pembelajaran pop up book yang diterapkan dalam pembelajaran 
matematika yang telah di laksanakan dalam observasi kedua. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian 
analisis media pop up book ini dapat membantu siswa dalam belajar dengan meningkatnya kemampuan belajar 
khususnya dalam pembelajaran matematika. 





Pembelajaran adalah proses interaksi 
antara peserta didik dengan pendidik untuk 
memperoleh pengetahuan. Dalam Undang- 
Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 
dinyatakan bahwa “pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu    
lingkungan”.Wonger   (1998, hlm.227) 
mengatakan “Pembelajaran bukanlah 
aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh 
seseorang ketika ia tidak melakukan 
aktivitas yang lain.  Pembelajaran juga 
bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan 
oleh seseorang, karena pembelajaran bisa 
terjadi dimana saja dan pada level yang 
berbeda-beda, secara individual, kolektif, 
ataupun social”. Terkait dengan pendapat 
tersebut, salah satu bentuk pembelajaran 
yaitu terjadi dimana saja dan kapan saja, 
dilakukan oleh individu ataupun kelompok 
yang tujuannya adalah mendapat ilmu, 
pengetahuan, dan informasi. 
Pembelajaran yang diajarkan di 
Sekolah salah satunya adalah mata 
pelajaran matematika yang merupakan ilmu 
logika dengan memuat sifat-sifat teori pola 
berfikir manusia yang pasti kebenarannya 
dengan pembuktian untuk mengatasi 
permasalahan.  
Subarinah (2006) mengemukakan 
“pembelajaran matematika merupakan 
pola pikir, pola pengorganisasian 
penggunaan logik, pengetahuan struktur 
yang terorganisasi memuat sifat-sifat 
teori yang telah dibuktikan 
kebenarannya. Permasalahan yang ada 
dalam mata pelajaran matematika yaitu 
dalam memilih media pembelajaran.  
Soedjadi (dalam Muhsetyo, 1999, hlm. 
12) menyatakan bahwa keabstrakan 
matematika karena objek dasarnya abstrak, 
yaitu fakta, konsep, oprasi dan prinsip, ciri 
keabstrakan matematika beserta ciri lainnya 
yang tidak sederhana menyebabkan 
matematika tidak mudah untuk dipelajari 
dan pada akhirnya banyak siswa yang 
kurang tertarik terhadap matematika (masih 
lebih untuk dari pada membenci atau 
“alergi” terhadap matematika). Ini berarti 
perlu ada “jembatan” yang dapat 
menghubungkan keilmuan matematika 
tetap terjaga dan matematika dapat lebih 
mudah dipahami. 
Terkait dengan teori di atas, bahwa 
matematika itu benar-benar abstrak, yang 
tidak mudah untuk dipelajari, tetapi guru 
tetap berusaha agar matematika ini tetap 
disukai dan diminati oleh siswa agar 
matematika tetap terjaga, selalu dipahami 
siswa. Dalam sebuah pembelajaran tentu 
harus adanya penggunaan media 
pembelajaran agar dapat membantu proses 
pembelajaran khususnya dalam 
pembelajarn matematika. 
Hamalik (dalam Yusuf, 1980, hlm.17) 
mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat, metode, dan 
teknik yang digunakan dalam rangka lebih 
mengefektifkan komunikasi dan interaksi 
antara guru dan siswa dalam proses 
pendidikan dan pembelajaran di sekolah. 
Media pembelajaran pada intinya adalah 
sebuah alat untuk menunjang guru dalam 
melaksanakan pembelajaran kepada 
peserta didik, dalam hal ini ada beberapa 
siswa yang tidak mengenal akan media 
pembelajaran, guru hanya memakai buku  
saja dalam penyampaian pembelajaran. 
Sebuah media mempunyai kegunaan 
masing-masing, adapun kegunaan media 
pop up book menurut (Blumel & Taylor, 
2012, hlm. 23) kegunaannya: 1) Untuk 
mengembangkan kecintaan anak muda 
terhadap  buku  dan membaca, 2) Dapat 
berguna untuk berfikir kritis dan 
mengembangkan kreatifitas, 3) Dapat 
menangkap makna melalui perwakilan 
gambar yang  menarik dan untuk 
memunculkan keinginan serta dorongan 
membaca. 
Sejalan dengan uraian di atas, media 
sangat dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran karena media kini sangat 
membantu dalam pembelajaran bisa saja 
media ini dapat   memecahkan  masalah  
dalam proses belajar mengajar matematika 
yang rumit, hal baik juga akan didapatkan 
bagi siswa yaitu lebih mengenal media tidak 
hanya buku saja, begitu pula peran pendidik 
sangat dibutuhkan dalam aktivitas siswa 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Permasalahan dalam media pembelajaran 
sebenarnya bisa di atasi oleh pendidik, 
banyak media yang tidak digunakan untuk 
kepentingan siswa, dalam hal ini peneliti 
akan menggunakan media pop up book 
dalam pembelajaran matematika. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
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kualitatif deskriptif, menurut Best (1982, 
hlm.119) mengemukakan bahwa penelitian 
deskriptif merupakan metode penelitian 
yang berusaha menggambarkandan 
menginterpretasi objek sesuai dengan apa 
adanya. Peneliti menggunakan observasi 
deskriptip, wawancara dan angket untuk 
sumber data yang sama secara serempak 
dengan menggunakan triangulasi data. 
Sugiyono (2012, hlm.241) dalam teknik 
pengumpulan data, triangulasidata 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. 
Triangulasi sumber berarti untuk 
mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
Triangulasi data berarti peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda- beda untuk mendapatkan 
data dari sumber yang sama. 
 
PEMBAHASAN 
Spradley dalam (Sugiyono 2015, 
hlm.345) membagi analisis kualitatif data 
berdasarkan tahapan-tahapan sebagai 
berikut: 
1) Analisis Domain 
Analisis domain merupakan langkah 
pertama dalam penelitian kualitatif     yang     
bertujuan   untuk memperoleh gambaran 
yang umum dan menyeluruh tentang situasi 
sosial yang diteliti atau obyek penelitian. 
Dalam penelitian ini, langkah pertama yaitu 
analisis domain dimana peneliti melakukan 
observasi deskriptif     ke     lapangan    
dengan melihat gambaran situasi sosial 
awal sebagai bahan penelitian selanjutnya. 
2) Analisis Taksonomi 
Setelah peneliti melkukan analisis 
domain, selanjutnya domain yang dipilih 
oleh peneliti dan ditetapkan sebagai fokus 
penelitian, perlu diperdalam lagi melalui 
pengumpulan data di lapangan. Jadi 
analisis taksonomi adalah analisis terhadap 
keseluruhan data yang terkumpul 
berdsarkan domain yang telah diterapkan. 
Dalam analisis taksonomi ini, peneliti 
mengambil fokus penelitian yaitu media 
pembelajaran pop up book sebagai bahan 
penelitian yang akan di analisis di lapangan. 
3) Analisis Komponensial 
Pada analisis komponensial, yang dicari untuk 
diorganisasikan dalam domain bukanlah 
keserupaan dalam domain, tetapi justru yang 
memiliki perbedaan atau yang kontras. Data 
ini dicari melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang terseleksi. Dalam analisis 
komponensial, peneliti mencari perbedaan 
atau keserupaan dari hasil analisis melalui 
sebuah pengumpulan data yaitu observasi, 
wawancara dan angket. 
4) Analisis Tema Budaya 
Pada analisis ini dengan sudah 
ditemukannya benang merah dari hasil  
analisis domain, taksonomi dan 
komponensial tersebut, maka selanjutnya 
akan dapat tersusun suatu situasi penelitian 
yang sebelumnya masih gelap atau  
remang-remang, dan setelahdilakukan 
penelitian, maka menjadi lebih terang dan 
jelas. Berikut hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan : 
1) Alternatif Pertemuan Petama 
Penelitian pertama dilaksanakan pada 
hari  selasa,  11  Agustus  2020 dengan 
melakukan observasi ke lapangan melihat 
situasi kegiatan mbelajaran. Observasi ini 
bertujuan untuk melihat situasi sosial 
kegiatan pembelajaran. Menurut Basrowi 
(2012, hlm 111) Observasi adalah suatu 
teknik yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara diteliti 
serta pencatatan secara sistemtis. Hasil 
observasi pertama peneliti melakukan fokus 
penelitian media pop up book dan memilih 
partisipan. 
Peneliti melihat bahwa dalam observasi 
kegiatan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran tersebut kurang efektif. 
Pertama pada kondisi peserta didik yang 
kurang berpartisipasi dalam kegiatan 
belajar matematika, kedua kurangnya 
keaktifan ketiga peserta didik terlihat tidak 
memahami materi yang di sampaikan. Hal 
tersebut peneliti temukan karena dalam 
kegiatan pembelajaran matematika dari 
awal sampai akhir, pembelajarannya 
terlihat seperti yang telah dijelaskan 
tersebut, sedangkan salah satu tujuan 
pembelajaran matematika menurut 
Soedjadi (1998, hlm.40) yaitu membentuk 
sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan 
disiplin. Maka peneliti mengambil tindakan 
dengan menerapkan media dalam sebuah 
pembelajaran  tersebut  guna mencapai 
tujuan pembelajaran matematika yang baik 
dan benar. 
Dalam kegiatan observasi ini peneliti 
menggali temuan untuk bahan analisis yang 
akan di teliti selanjutnya. Peneliti 
menemukan bahan penelitian dengan 
mencoba menerapkan media untuk di 
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analisis yaitu mengenai penggunaan media 
yang akan diterapkan dalam pembelajaran 
matematika. Media yang akan  diterapkan  
oleh  peneliti dalam pembelajaran  
matematika yaitu media Pop Up Book 
 
2) Alternatif Pertemuan ke- Dua 
Pertemuan kedua, yaitu melaksanakan 
kegiatan pembelajaran matematika materi 
mengenal bangun datar dan bangun ruang 
dengan menggunakan media pop up book. 
Berikut  gambar  media  pop  up 
book yang dibuat oleh peneliti : 
Peneliti melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan media 
pop up book sebagai salah  satu media 
untuk di analisis yang berfokus pada mata 
pelajaran matematika. Tujuan dari analisis 
media ini untuk melihat apa kegunaannya 
dan akan dilihat melalui hasil pengolahan 
data. 
Berdasarkan hasil penelitian kedua, 
terdapat temuan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media pop up book sangat 
baik diterapkan, melihat siswa lebih 
merespon positif dengan  melihat hasil 
pelaksanaan yang sudah diterapkan. 
Penggunaan media  pop up book berhasil 
diterapkan serta membuat peserta didik 
lebih meningkat dalam semangat belajar. 
Hal ini dapat diperkuat dengan hasil 
penelitian Asri (2017) yang berjudul 
“Pengembangan media pop up book 
wayang tokoh pandhawa pada mata 
pelajaran bahasa jawa kelas V SD”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa media 
pembelajaran pop up book dapat       
meningkatkan      semangat belajar serta 
prestasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran bahasa jawa kels V SD. 
Media sebenarnya dapat digunakan untuk 
meningkatkan pengalaman belajar siswa 
serta mempermudah guru dalam 
penyampaian pembelajaran. Hamalik (dalam 
Yusuf,1980) mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat, metode, dan 
teknik yang digunakan dalam rangka lebih 
mengefektifkan komunikasi dan interaksi 
antara guru dan siswa dalam proses 
pendidikan dan pembelajaran di sekolah. 
 
3) Alternatif Pertemuan ke- Tiga 
Pada pertemuan ketiga, peneliti 
melakukan wawancara dan pengisian 
angket kepada peserta didik yang bertujuan 
untuk mengetahui benang merah atau 
kesimpulan dari penelitian ini. Apakah 
kegunaan mdedia pop up book ini baik atau 
tidak. 
Berdasarkan hasil pengisian angket 
dan wawancara, terdapat temuan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran matematika 
dengan menggunakan media pop up book 
memiliki peningkatan dari analisis 
sebelumnya dengan melihat hasil 
wawancara dan angket dari siswa serta 
peneliti melihat perkembangan proses 
pembelajaran dan antusias siswa kepada 
media pop up book dari awal sampai akhir.  
Pada  hari terakhir atau penelitian ke tiga ini, 
peneliti menemukan data hasil pengisian 
angket dan wawancara yang di 
deskripdikan. Setelah adanya data 
deskriptif analisis media pop up book, 
ditemukan benang merah bahwa 
penggunaan media pop up book sangat 
baik terhadap pembelajaran dan 
menjadikan respon siswa lebih tertarik 
kepada pembelajaran matematika dengan 
adanya  media pop up book  tersebut. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang penggunaan media 
pop up book dalam pembelajaran 
matematika dapat di ambil kesimpulan 
sebagai berikut: Penggunaan media pop up 
book dilakukan sesuai dengan langkah- 
langkah yang ditentukan. 
Kemampuan siswa dalam belajar lebih 
meningkat, fokus dan aktif menggunakan 
media pop up book khususnya dalam 
pembelajaran matematika. Respon peserta 
didik terhadap penggunaan media pop up 
book sangat mempengaruhi kepada 
perkembangan belajar serta kemampuan 
matematika yang baik. dapat mengubah 
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